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ABSTRAK 

  

Tujuan dari dari penelitian ini untuk merancang dan membangun Implementasi Metode Certainty Factory Untuk 

Deteksi Cedera Kaki Pada Pemain Sepak Bola. Sehingga bisa memudahkan para pesepakbola dalam penanganan dan 

memberikan solusi bagi para pemain yang mengalami cedera. Penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek peneliti misalnya perilaku, presepsi, motivasi, dan tindakan. Aplikasi sistem pakar ini di harapkan mampu 

membantu tim medis dalam hal penanganan pemain yang mengalami cedera dengan sebuah pendekatan dan 

pembuktian menggunakan metode certainty factor, untuk Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

Observasi, Wawancara, dan Kepustakaan. Untuk metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengembangan Waterfall. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Metode Certainty Factor, Web 

 

1. Pendahuluan 

Semakin berkembangnya pengetahuan, 

teknologi komputer juga mengalami kemajuan 

yang sangat signifikan dari tahun ke tahun [1]. Hal 

ini ditandai dengan berkembangnya teknologi yang 

mampu mengadopsi proses dan cara berpikir 

manusia yang disebut sebagai artificial intelligence 

atau lebih dikenal dengan istilah kecerdasan buatan 

[2]. Salah satu aplikasi dari artificial intelligence 

adalah expert system atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan sistem pakar [3,4]. 

Sistem pakar memiliki kemampuan untuk 

mengadopsi suatu dasar pengetahuan (knowledge 

base) yang diperoleh melalui penginputan data dari 

kemampuan para pakar dalam suatu bidang 

tertentu yang bersifat spesifik [5]. Sistem pakar 

merupakan suatu sistem yang dirancang untuk 

dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam 

menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu 

masalah [6,7]. Sistem pakar akan memberikan 

pemecahan suatu masalah yang diperoleh 

berdasarkan dialog dengan pemakai. Dengan 

bantuan sistem pakar, seseorang yang bukan 

pakar/ahli dapat menyelesaikan masalah serta 

mengambil keputusan yang biasanya dilakukan 

oleh seorang pakar [7]. 

Dalam sepak bola, benturan fisik antara 

pemain adalah hal yang sering terjadi dalam 

permainan sepak bola. Benturan fisik tersebut 

mengakibatkan para pemain sepak bola mengalami 

cedera [8]. Cedera disebabkan oleh kurangnya 

pemanasan, gerakan yang salah, dan proses 

pendinginan yang tidak tepat [9]. Sangat 

disayangkan apabila gejala-gejala yang sebenarnya 

bisa ditangani lebih awal menjadi cedera yang 

sangat serius karena kurangnya pengetahuan cara 

menangani gejala tersebut. Jika tidak dengan cepat 

ditangani akan bertambah parah dan 

mengakibatkan keterbatasan saat bergerak [10]. 

Langkah yang harus dilakukan saat terkena cedera 

adalah mengistirahatkan kaki dan mengompres 

kaki dengan es [10]. 

Berdasrakan hal tersebut penulis memiliki ide 

untuk mengembangkan sistem pengiriman barang 

berbasis web sebagai jawaban atas permasalahan 

yang ada saat ini. Aplikasi web yang 

dikembangkan memberikan informasi tentang 

perjalanan barang dari satu lokasi ke lokasi lain 

sehingga penyedia layanan atau pemilik barang 

dapat menggunakan informasi (tracking), memuat 

berbagai informasi pengiriman terbaru, memuat 

informasi tarif, memuat profil, dan memberikan 

informasi lain yang bermanfaat bagi pelanggan. 

Dengan rencana pengiriman awal, ini dapat 

memastikan bahwa barang dikirim ke lokasi yang 

benar dan meminimalkan risiko kehilangan atau 

kecelakaan lain di tempat kerja. 

Maka dengan ini penulis memilih judul 

penelitian “Sistem Informasi Ekspedisi Barang 

Berbasis Web pada CV. Usaha Lestari” Hal ini 

akan membantu proses pengiriman barang menjadi 

lebih efisien.  
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2. Bahan dan Metode 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam hal ini 

adalah penelitian kualitatif untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

peneliti misalnya perilaku presepsi motivasi dan 

tindakan. 

Penelitian ini mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu 

termasuk hubungan kegiatan-kegiatan sikap sikap 

pandangan- pandangan serta protes- protes yang 

sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dalam 

suatu fenomena. 

 

3.2 Objek dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian adalah CV. Usaha Lestari, 

Objek penelitian ini bertempat pada Sekolah Sepak 

Bola Sausu Raya di Desa Sausu, Kec. Sausu Trans, 

Kab.Parigi Moutong Sulawesi Tengah. dengan 

waktu penelitian pada awal bulan Oktober 2022 

sampai dengan akhir bulan Oktober 2022. 

 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian serta dari para responden melalui 

wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

b. Data Sekunder 

data yang digunakan untuk mendukung data 

primer, merupakan jenis data yang sudah diolah 

terlebih dahulu oleh pihak pertama, data skunder 

diambil secara tidak langsung dari objek penelitian 

misalnya data ini diperoleh dari buku-buku, jurnal 

tutorial, internet dan lain-lain. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Observasi 

melakukan pengamatan langsung pada 

obyek yang diteliti atau dapat dirumuskan sebagai 

proses pencatatan pola perilaku subyek 

(orang),obyek (benda) atau kejadian sistematik 

tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 

individu-individu yang diteliti untuk mendapatkan 

gambaran mengenai masalah yang dibahas. 

b. Wawancara 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dilakukan secara sistematis dan 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yg lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit. 

c. Kepustakaan 

mempelajari buku-buku penelitian 

sebelumnya, literatur, dokumen-dokumen serta 

bahan pustaka lainnya yang berhubungan dengan 

topik permasalahan yang diteliti. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisa Data adalah untuk mengolah 

sebuah data menjadi sebuah informasi sehingga 

karakterristik data mudah untuk dipahami dan juga 

bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah yang 

tentang sebuah penelitian. 

 

3.6 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan Waterfall. Metode waterfall adalah 

pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara 

berurutan atau secara linear. Gambar di bawah ini 

menunjukkan langkah-langkah yang terdapat pada 

metode pengembangan perangkat lunak untuk 

sistem pakar deteksi penyakit pada hewan ternak. 

Tahapan model Waterfall yang digunakan 

meliputi; 

Gambar 1. Metode pengembangan sistem Waterfall 

a. Analisa  

Pengumpulan data dalam tahap ini bisa 

malakukan sebuah penelitian, wawancara atau 

study literatur. Sistem analis akan menggali 

informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga 

akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa 

melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user 

tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen 

user requirment atau bisa dikatakan sebagai data 

yang berhubungan dengan keinginan user dalam 

pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan 

menjadi acuan sistem analis untuk 

menterjemahkan ke dalam bahasa pemprogramt. 

b. Desain 

Proses desain akan menerjemahkan syarat 

kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada: struktur data, arsitektur  

perangkat  lunak,representasi  interface,dan  detail 

(algoritma) prosedural. Tahapan ini akan 

menghasilkan dokumen yang disebut software 

requirment. 

c. Pengkodean & Pengujian 

 

Pemeliharaan 

Pengujian 

Pengkodean 

Desain 

Analisis 
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Koding merupakan penerjemahan design 

dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 

Dilakukan oleh programmer yang akan 

meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 

Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara 

nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam 

artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan 

dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 

maka akan dilakukan testing terhadap system yang 

telah dibuat tadi. 

d. Pemeliharaan 

Pemelihraan suatu software diperlukan, 

termasuk di dalamnya adalah pengembangan, 

karena software yang dibuat tidak selamanya 

hanya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin saja 

masih ada errors kecil yang tidak ditemukan 

sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang 

belum ada pada software tersebut. 

3.7 Diagram Alir Penelitian 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Sistem Analisis yang berjalan 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada 

Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya didapatkan, 

bahwa Minimnya pengetahuan informasi tentang 

gejala gejala yang di ketahui oleh pasien yang 

mengalami cedera, sehingga dengan hadirnya 

aplikasi ini minimal bisa membantu memberikan 

informasi terkait gejala gejala tersebut, kemudian 

Sekolah sepak bola sausu juga belum menyediakan 

ruang informasi terkait penyakit tersebut. Aplikasi 

ini di harapkan menjadi alternative informasiserta 

solusi yang sama seperti hasil diagnose pakar 

sehingga pasien sedikit bisa lebih memahami 

ketika gejala gejala tersebut muncul. 

 

3.2 Sistem Yang di usulkan 

Dari uraian diatas dapat diketahui beberapa 

hal yang dapat lakukan dari sistem yang sekarang 

berjalan. Yaitu dengan bantuan sistem pakar ini 

akan membantu memberikan informasi terkait 

gejala-gejala penderita cedera kaki. Desain ini 

dipilih dengan beberapa pertimbangan antara lain : 

a. Minimnya biaya yang keluar. 

b. Tidak tergantung pada seorang pakar (dokter) 

untuk mendeteksi awal. 

c. Dapat diakses sewaktu-waktu. 

d. Lebih prakti. 

3.3. Desain sistem yang dibuat 

Untuk merancang sistem dibuat diperlukan 

sebuah tools yang dapat menjabarkan aktifitas pada 

setiap proses. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan UML sebagai tool bantu. Unified 

Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa 

yang telah menjadi standar dalam industri untuk 

visualisasi, merancang dan mendokumentasikan 

sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah 

standar untuk merancang model sebuah sistem. 

UML mendifinisikan beberapa diagram antara lain; 

a. Case diagram  

 
Gamber 3. Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan 

fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. 

Penekanan pada diagram ini adalah “apa” yang 

diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”.  

b. Class Diagram 

 
Gambar 4. Class Diagram 
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Class adalah sebuah spesifikasi yang 

diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 

(atribut/property) suatu sistem, sekaligus 

menwarkan layanan untuk memanipulasi keadaan 

tersebut (metode/fungsi). Class diagram 

mengambarkan struktur dan diskripsi class, 

package dan objek berserta hubungan satu sama 

lain seperti containment, pewarisan asosiasi dan 

lain-lain. Berikut class diagram dari sistem yang 

dibuat. 

c. Activity diagram 

Gambar 5. Activity diagram 

Activity diagram ialah sesuatu yang 

menjelaskan tentang alir kegiatan dalam program 

yang sedang dirancang, bagaimana proses alir 

berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan 

bagaimana sistem akan berakhir. Activity diagram 

juga dapat menjelaskan metode paralel yang 

mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity 

diagram adalah state diagram khusus, yang mana 

state ini berfungsi sebagai action dan sebagian 

besar transisi ditrigger oleh akhir state sebelumnya 

(internal processing). 

d. Sequence Diagram 

Gambar 6. Squence Diagram 

Diagram Sequence menggambarkan 

interaksi antar objek didalam dan disekitar sistem 

(termasuk pengguna, display dan sebagainya) 

berupa message yang digambarkan terhadap 

waktu. Sequence diagram terdiri antar dimensi 

vertical (waktu) dan dimensi horizontal (objek-

objek yang terkait). 

 

3.4 Rancangan Database 

 

 

Gambar 7. Rancangan Data Base 

Untuk kebutuhan penyimpanan data, maka 

diperlukan sebuah media berupa database. 

Database dipandang akan sangat membantu dan 

sangat efisien untuk menyimpan data. Berikut 

adalah desain tabel dalam database yang 

dipergunakan dalam sistem ini. 

3.5 Implementasi Program 

3.5.1 Halaman Beranda 

Gambar 8. Halaman Beranda 

Laman Beranda merupakan laman induk 

yang digunakan untuk memuat tools-tools menu 

yang berfungsi untuk memanggil komponen-

komponen berupa laman atau perintah-perintah 

untuk menjalankan program aplikasi sistem pakar 

diagnosa Cedera pada kaki. 

3.5.2 Halaman konsultasi 

 
Gambar 9. Laman Konsultasi pemain 

3.6 Kebutuhan Perangkat Keras 

Untuk menjalankan sistem pakar, minimum 

diperlukan perangkat keras atau hardware berupa 

komputer desktop atau laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut; 

a. Processor Intel Dual Core 3.0 Ghz atau yang 

lebih tinggi 

b. Memory 2Gb atau yang lebih tinggi. 

c. Hard drive dengan space 240 Gb. 

d. Display Card 256 Mb. 

e. Mouse dan Keyboard. 
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f. Printer inkjet atau laserjet 

3.7 Kebutuhan perangkat Lunak 

Sedangkan untuk perangkat lunak atau software 

diperlukan spesifikasi sebagai berikut ; 

a. Windows XP Service Pack 2 

atau Windows Vista atau Windows 

7 yang berfungsi sebagai operating system. 

b. Bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai aplikasi database. 

3.8 Pengujian Sistem 

Uji coba ini berfungsi untuk mengetahui 

sejauh mana logika program, kode serta 

komponen-komponen yang telah dibuat dapat 

berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Pada uji 

coba ini peneliti akan menguji variabel-variabel 

diatas. Uji pertama dilakukan dengan menguji 

komponen-komponen yang ada pada semua laman 

beserta komponen-komponen yang ada pada 

sistem pakar diagnosa cedera pada kaki. 

Gambar 10. Pengujian Laman Dashboard 

Gambar 11. Pengujian pada Laman Login 

Gambar 12. Pengujian Laman Input 

Gambar 13. Pengujian Laman Diagnosa 

Pada uji coba form-form diatas terlihat bahwa 

tingkat keberhasilannya sangat tinggi, hal ini 

terlihat pada status keberhasilan yang semuanya 

berhasil. Kondisi ini telah menunjukkan bahwa 

mekanisme validasi sistem telah berjalan sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. 

Tingkat keberhasilan penuh dalam skenario uji 

mengindikasikan konsistensi perilaku sistem 

terhadap berbagai kondisi input [11].  

Selain itu, efektivitas pendekatan pengujian 

baik berbasis aturan maupun berbasis 

pembelajaran mesin juga dapat diukur melalui 

rasio keberhasilan pengujian dan kemampuan 

mendeteksi cacat secara akurat [12]. Kualitas test 

suite yang baik juga berkontribusi terhadap 

peningkatan reliabilitas hasil pengujian, 

sebagaimana dibahas dalam studi tentang deteksi 

test smells dan optimasi struktur pengujian [3].  

Dengan demikian, keberhasilan seluruh 

pengujian form dalam sistem ini dapat 

dikategorikan sebagai indikator kuat bahwa sistem 

telah memenuhi standar kualitas dan efektivitas 

pengujian perangkat lunak modern. 

4. Kesimpulan 

Aplikasi sistem pakar yang dibuat telah sesuai 

dengan rancangan awal serta tidak ditemukan 

adanya kesalahan pada koding maupun pada 

algoritma. Penggunaan algoritma Certainty Factor 

dalam penelusuran data ternyata dapat 

diaplikasikan pada diagnosa cedera pada kaki. 
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